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RINGKASAN

Mikroorganisme non patogen sebagai probiotik atau feed aditif akhir‑akhir ini telah banyak digunakan baik oleh ternak ruminansia maupun ternak unggas. Mikroba ini berfungsi mengatur keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan ternak melalui mekanisme competitive exclusion. Salah satu jenis mikroba dalam probiotik yang digunakan pada temak unggas adalah bakteri genus Bacillus. Bacillus amyloliquefaciens mampu menghasilkan beberapa enzim diantaranya enzim selulase dan protease. Pada penelitian tahun I ini telah dilakukan:

Karakterisasi aktivitas enzim protease Bacillus amyloliquefaciens ditentukan dengan metoda Anson (Henriette et al., 1993) dengan menggunakan reagen Anson  Uji aktivitas enzim prrotease dinyatakan sebagai satu unit aktifitas protease adalah aktifitas protease yang dapat menghidrolisis kasein 1% menjadi 1 μg/ml tirosin per menit. Penentuan medium padat probiotik terbaik mengacu kepada metode pembuatan probiotik dari ragi tape (Saccharomyces cerevisiae) menurut Fardiaz (1988). Digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Sebagai perlakuan adalah onggok, jagung, tapioka, empelur sagu dan bekatul. Peubah yang diamati  adalah jumlah koloni dan derajat keasaman (pH) pada masing-masing medium. Penentuan daya simpan  probiotik padat B. amyloliquefaciens dalam substrat spesifik untuk menetapkan frekuensi pembuatan probiotik padat. Digunakan rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 4 dengan 3 ulangan. Faktor I adalah 2 level suhu yaitu 80C (suhu lemari es) dan 270C (suhu kamar). Faktor II adalah lama penyimpanan yaitu 1, 2, 9, 14 minggu. Peubah yang diamati adalah jumlah pupulasi pada masing-masing kombinasi perlakuan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman dari RAL pola faktorial (Steel dan Torrie,1993). Penentuan daya tahan B. amyloliquefaciens di usus halus untuk menetapkan waktu pemberian B. amyloliquefaciens sebagai probiotik pada broiler dan ayam ras petelur. Penelitian dilakukan dengan memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Sebagai perlakuan adalah lama inokulasi B. amyloliquefaciens di usus halus broiler dan ayam ras petelur yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 minggu. Peubah yang diamati adalah pupulasi B. amyloliquefaciens di usus halus. Data dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman dari RAL (Steel dan Torrie,1993).

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa aktivitas enzim protease Bacillus amyloliquefacien pada medium cair tepung ikan diperoleh 0,812 U/ml. Jenis pengemban onggok, jagung, tapioka, empelur sagu dan bekatul memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap populasi B. amyloliquefaciens pada medium pengemban probiotik padat tersebut sedangkan daya simpan  probiotik padat B. amyloliquefaciens dalam substrat spesifik bekatul yang disimpan dalam lemari es dan pada suhu kamar juga memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap populasi B. amyloliquefaciens pada medium pengemban bekatul pada beberapa minggu penyimpanan. Populasi B. amyloliquefaciens di usus halus ayam broiler memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) selama lima minggu dan enam minggu di dalam usus ayam ras petelur 


Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas enzim protease Bacillus amyloliquefacien pada medium cair tepung ikan diperoleh 0,812 U/ml, bekatul merupakan medium pengemban yang paling baik untuk menghasilkan bakteri terbanyak yaitu sebesar 3,35x1020cfu/gram. Probiotik padat mempunyai daya simpan sampai 14 minggu dengan populasi Bacillus amyloliquefaciens rata-rata 1018cfu/gram, dan populasi bakteri  Bacillus amyloliquefaciens pada ayam broiler  bertahan sampai ayam berumur 5 minggu dengan populasi x1011cfu/gram usus halus segar dan selama 8 minggu dengan populasi x1010cfu/gram usus halus segar ayam ras petelur.

